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KEUTAMAAN DOA, ADAB-ADAB BERDOA 

DAN WAKTU YANG DIANJURKAN BERDOA 
Segala puji hanya milik Allah, serta selawat dan 

salam semoga senantiasa tercurahkan kepada 
Rasulullah. Ammā ba'd: 

Doa termasuk ibadah yang paling agung bagi 
hamba untuk mendekatkan diri kepada Allah. Ia 
merupakan bukti ketundukan hamba kepada 
Tuhannya, bukti pengakuannya tentang 
kelemahan, kebutuhan, dan kehinaan dirinya di 
hadapan-Nya, serta sebagai pengakuan bahwa 
tidak ada daya yang ia miliki kecuali dengan 
pertolongan dan taufik dari Tuhannya. Oleh sebab 
itu, Allah -'Azza wa Jalla- menyifati orang yang tidak 
mau berdoa sebagai orang sombong dalam firman-
Nya, 

 عِبَادتَِي عَنَْ يسَْتكَْبِرُونََ ال ذِينََ إِنَ  ۚ َ لَكُمَْ أسَْتجَِبَْ ادْعُونِي رَبُّكُمَُ ﴿وَقَالََ
 داَخِرِينََ﴾ جَهَن مََ سَيَدْخُلوُنََ

 "Dan Tuhanmu berfirman, 'Berdoalah kepada-
Ku, niscaya akan Aku perkenankan bagimu. 
Sesungguhnya orang-orang yang sombong tidak 
mau berdoa kepada-Ku akan masuk neraka 
Jahanam dalam keadaan hina dina.'" 

[QS. Gāfir: 60] 
Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- telah 

mengabarkan bahwa doa adalah ibadah dan 
merupakan senjata orang beriman ketika berada 
dalam kesulitan, dan yang akan membuat baik 
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urusan seseorang dan keluarganya di dunia dan 
akhirat. 

Berikut ini adalah kumpulan doa dari Al-Qur`ān 
dan Sunnah Nabi yang sahih ditambah beberapa 
istiazah (doa perlindungan) dan zikir dari Nabi. 
Sengaja kami pilihkan dalam lembaran-lembaran 
ini karena sangat dibutuhkan oleh seorang muslim 
di setiap waktu. Kami memohon kepada Allah agar 
bermanfaat bagi penyusun dan pembaca. 

Semoga Allah melimpahkan selawat dan salam 
serta keberkahan kepada Nabi kita, Muhammad, 
serta keluarga, dan seluruh sahabat beliau. 

Pertama: Keutamaan Doa 

Allah -Ta'āla- berfirman, 

 لَكُمَْ﴾ أسَْتجَِبَْ ادْعُونِي رَبُّكُمَُ ﴿وَقَالََ

 "Dan Tuhanmu berfirman, 'Berdoalah kepada-
Ku, niscaya akan Aku perkenankan bagimu.'" 

[QS. Gāfir: 60] 
Allah -Ta'ālā- juga berfirman, 

 خُلفََاءََ وَيجَْعلَكُُمَْ السُّوءََ وَيَكْشِفَُ دعََاهَُ إِذاَ الْمُضْطَرَ  يجُِيبَُ ﴿أمَ ن
عََ أإَِلَه َ ۚ َ الْْرَْضَِ َِ م  ا قلَِيلًَ ۚ َ اللّ   تذَكَ رُونََ﴾ م 

 "Bukankah Dia (Allah) yang memperkenankan 
(doa) orang yang dalam kesulitan apabila dia 
berdoa kepada-Nya dan yang menghilangkan 
kesusahan, dan Dia menjadikan kamu (manusia) 
sebagai khalifah (pemimpin) di bumi? Apakah di 
samping Allah ada tuhan (yang lain)? Sedikit sekali 
(nikmat Allah) yang kamu ingat." 
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[QS. An-Naml: 62] 
Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- 

bersabda, 

 "العبادةَ هو الدعاء"

 "Doa adalah ibadah." 

Kemudian beliau membaca, 

 لَكُمَْ﴾ أسَْتجَِبَْ ادْعُونِي رَبُّكُمَُ ﴿وَقَالََ

 "Dan Tuhanmu berfirman, 'Berdoalah kepada-
Ku, niscaya akan Aku perkenankan bagimu.'" 

[QS. Gāfir: 60] 
[Hadis sahih]. 
Beliau -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- juga 

bersabda, 

 "الدعاء من تعالى الله على أكرمَ شيء من ليس"

 “Tidak ada sesuatu yang lebih mulia bagi Allah -
Ta'ālā- daripada doa.” 

[Hadis hasan]. 
Beliau -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- juga 

bersabda, 

 يردهماَ أن إليه يديه رفع إذا عبدهَ من يستحيي كريمَ حييَ  ربكمَ إن"
 "صفراًَ

 “Sungguh Rabb kalian Mahamalu dan 
Mahadermawan. Dia malu kepada hamba-Nya jika 
dia mengangkat tangan kepada-Nya untuk 
mengembalikannya dalam keadaan kosong.” 

[Hadis sahih]. 
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Kedua: Adab dan Sebab Pengabulan Doa 
1. Ikhlas kepada Allah -Ta'ālā- dan tidak menoleh 

kepada yang lain. 
2. Memulai dan menutup doa dengan memuji 

Allah dan berselawat kepada Nabi -ṣallallāhu 'alaihi 
wa sallam-. 

3. Tidak ragu-ragu serta menghadirkan hati 
ketika berdoa dan menanamkan rasa yakin akan 
dikabulkan. 

4. Memelas ketika berdoa dan tidak terburu-
buru; berdasarkan hadis: 

 "شاء ما بي فليظن بي عبدي ظن عند أنا"

 “Aku menurut prasangka hamba-Ku kepada-Ku. 
Maka silakan dia berprasangka tentang-Ku 
sesukanya.” 

[Hadis sahih]. 
5. Memperhatikan kehalalan makanan, 

minuman, dan pakaiannya. 
6. Tidak mendoakan keburukan pada keluarga, 

harta, anak, dan dirinya. 
7. Merendahkan suara ketika berdoa; antara 

suara sir dan suara jahar. 
8. Mengakui dosa serta memohon ampun 

darinya dan mengakui nikmat serta 
mensyukurinya kepada Allah. 

9. Mencari waktu yang mustajab dan bersegera 
memanfaatkan keadaan dan tempat-tempat yang 
merupakan sebab doa dikabulkan. 
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10. Menghadap kiblat dan mengangkat tangan 
ketika berdoa. 

11. Tidak berdoa dengan doa yang berisi dosa 
dan pemutusan silaturahmi. 

12. Mengembalikan hasil kezaliman disertai 
tobat. 

13. Bertawasul kepada Allah di dalam doa 
dengan nama-nama Allah yang indah dan sifat-
sifat-Nya yang tinggi. 

14. Meminta kepada Allah semua hal yang besar 
dan yang kecil. 

15. Memilih berdoa dengan doa-doa dari Nabi -
ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- karena doa-doa 
tersebut merupakan doa-doa yang komprehensif. 

Ketiga: Waktu, Kondisi, dan Tempat 
Mustajabnya Doa 

1. Waktu akhir malam. Dari Abu Hurairah -
raḍiyallāhu 'anhu-, bahwa Nabi -ṣallallāhu 'alaihi 
wa sallam- bersabda, 

 ثلُثَُُ يَبْقَىَ حِينََ الدُّنْيَا الس مَاءَِ إلَِى ليَْلَةَ  كُلَ  وَتعََالَى تبََارَكََ رَبُّنَا ينزل"
 مَنَْ فَأعُْطِيَهُ، يَسْألَنُِي مَنَْ لَهُ، فَأسَْتجَِيبََ يَدْعُونِي مَنَْ: يَقوُلَُ الآخِرَُ الل يْلَِ

 "لَه؟ُ فَأغَْفِرََ يسَْتغَْفِرُنِي

 “Rabb kita Yang Mahasuci lagi Mahatinggi turun 
pada setiap malam ke langit dunia ketika tersisa 
sepertiga akhir malam seraya berfirman, ‘Siapakah 
yang berdoa kepada-Ku niscaya Aku kabulkan, 
siapakah yang meminta kepada-Ku niscaya Aku 
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berikan, dan siapakah yang memohon ampun 
kepada-Ku niscaya Aku ampuni?’” 

[Hadis sahih]. 
2. Ketika azan salat fardu dan waktu antara azan 

dan iqamat. 
3. Setelah berwudu, berdoa dengan doa yang 

diajarkan Nabi dalam hal itu. 
4. Ketika sujud dalam salat; berdasarkan hadis: 

 "الدعاءَ من فأكثروا ساجد؛ وهو ربه من العبد يكون ما أقرب"

 “Keadaan terdekat hamba kepada Tuhannya 
adalah ketika dia bersujud, maka perbanyaklah doa 
(padanya).” 

[Hadis sahih]. 
5. Sebelum dan setelah salam dalam salat lima 

waktu. 
6. Satu waktu di hari Jumat; menurut pendapat 

yang paling kuat adalah waktu terakhir dari waktu 
asar, sebelum magrib. 

7. Ketika meminum air zam-zam diserta niat 
yang tulus. 

8. Ketika turun hujan. 
9. Ketika berdoa kepada Allah menggunakan 

nama-Nya yang paling agung, yang jika Allah 
dimohon dengannya akan mengabulkan dan jika 
dimintai dengannya akan memberi. 

10. Doa orang yang melaksanakan haji dan 
umrah. 
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11. Doa setelah melempar jamrah yang pertama 
(sugra) dan yang kedua (wusta) ketika menunaikan 
haji. 

12. Doa ketika tawaf, di atas Safa dan Marwa, dan 
tempat antara Safa dan Marwa ketika sai. 

13. Doa pada hari Arafah di Arafah. 
14. Doa orang yang melakukan safar. 
15. Doa orang yang berpuasa hingga dia berbuka 

dan ketika berbuka. 
16. Doa orang dalam kesulitan. 
17. Doa anak yang berbakti kepada kedua orang 

tuanya. 
Keempat: Doa-doa dari Al-Qur`ān 

 وَاجْعلَْنَا رَب نَا) 127( الْعلَِيمَُ الس مِيعَُ أنَتََ إنِ كََ ۚ َ مِن ا تقَبَ لَْ ﴿رَب نَا
ي تنَِا وَمِن لَكََ مُسْلِمَيْنَِ ةًَ ذرُ ِ سْلِمَةًَ أمُ   ۚ َ عَليَْنَا وَتبَُْ مَنَاسِكَنَا وَأرَِنَا ل كََ مُّ

ابَُ أنَتََ إنِ كََ حِيمَُ الت و   َ﴾)128( الر 

 “Ya Tuhan kami, terimalah amal dari kami. 
Sungguh, Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui. Ya Tuhan kami, jadikanlah kami 
orang yang berserah diri kepada-Mu, serta anak 
keturunan kami, dan tunjukkanlah kepada kami 
cara-cara melakukan ibadah kami, dan terimalah 
tobat kami. Sungguh, Engkaulah Yang Maha 
Penerima tobat lagi Maha Penyayang.” 

[QS. Al-Baqarah: 127-128] 

 الن ارَِ﴾ عَذاَبََ وَقنَِا حَسَنَةًَ الْآخَِرَةَِ وَفِي حَسَنَةًَ الدُّنْيَا فِي آتَنَِا ﴿رَب نَا
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 “Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia 
dan kebaikan di akhirat, dan lindungilah kami dari 
azab neraka.” 

[QS. Al-Baqarah: 201] 

 أنَْتََ إنِ كََ رَحْمَةًَ لدَنُْكََ مِنَْ لنََا وَهَبَْ هَديَْتنََا إِذَْ بَعْدََ قلُوُبنََا تزُِغَْ لََ ﴿رَب نَا
 الْوَه ابَُ﴾

 "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau condongkan 
hati kami kepada kesesatan setelah Engkau berikan 
petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah kepada 
kami rahmat dari sisi-Mu, sesungguhnya Engkau 
Maha Pemberi." 

[QS. Āli 'Imrān: 8] 

 الن ارَِ﴾ عَذاَبََ وَقنَِا ذنُوُبَنَا لنََا فَاغْفِرَْ آمَن ا إنِ نَا ﴿رَب نَا

 “Ya Tuhan kami, kami benar-benar beriman, 
maka ampunilah dosa-dosa kami dan lindungilah 
kami dari azab neraka." 

[QS. Āli 'Imrān: 16] 

 رَب نَا*  الْْبَْرَارَِ مَعََ وَتوََف نَا سَي ئِاَتنَِا عَن ا وَكَف ِرَْ ذنُوُبنََا لنََا فَاغْفِرَْ ﴿رَب نَا
 تخُْلِفَُ لََ إنِ كََ الْقِيَامَةَِ يَوْمََ تخُْزِنَا وَلََ رُسُلِكََ عَلَى وَعَدْتنََا مَا وَآتنَِا

 الْمِيعَادََ﴾

 “Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami dan 
hapuskanlah kesalahan-kesalahan kami serta 
wafatkanlah kami beserta orang-orang yang 
berbakti. Ya Tuhan kami, berilah kami apa yang 
telah Engkau janjikan kepada kami melalui rasul-
rasul-Mu, dan janganlah Engkau hinakan kami pada 
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hari Kiamat. Sungguh, Engkau tidak pernah 
mengingkari janji.” 

[QS. Āli 'Imrān: 93-94] 

 الْخَاسِرِينََ﴾ مِنََ لنََكُونَنَ  وَترَْحَمْنَا لنََا تغَْفِرَْ لَمَْ وَإِنَْ أنَْفسَُنَا ظَلَمْنَا ﴿رَب نَا

 "Ya Tuhan kami, kami telah menzalimi diri kami 
sendiri. Jika Engkau tidak mengampuni kami dan 
memberi rahmat kepada kami, niscaya kami 
termasuk orang-orang yang rugi." 

[QS. Al-A'rāf: 23] 

ي اتنَِا أزَْوَاجِنَا مِنَْ لَنَا هَبَْ ﴿رَب نَا ةََ وَذرُ ِ  إِمَامًا﴾ لِلْمُت قِينََ وَاجْعلَْنَا أعَْينَُ  قرُ 

 "Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami 
pasangan kami dan keturunan kami sebagai 
penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami 
pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa." 

[QS. Al-Furqān: 74] 

ي ةًَ ل دنُكََ مِن لِي هَبَْ ﴿رَب َِ  الدُّعَاءَِ﴾ سَمِيعَُ إنِ كََ ۚ َ طَي بَِةًَ ذرُ ِ

 “Ya Tuhanku, berilah aku keturunan yang baik 
dari sisi-Mu, sesungguhnya Engkau Maha 
Mendengar doa.” 

[QS. Āli 'Imrān: 38] 

احِمِينََ﴾ خَيْرَُ وَأنَْتََ وَارْحَمَْ اغْفِرَْ ﴿رَب َِ  الر 

 "Ya Tuhanku, berilah ampunan dan (berilah) 
rahmat, Engkaulah pemberi rahmat yang terbaik." 

[QS. Al-Mu`minūn: 18] 

لَةَِ مُقِيمََ اجْعَلْنِي ﴿رَب َِ ي تِي وَمِنَْ الص   اغْفِرَْ رَب نَا*  دعَُاءَِ وَتقََب لَْ رَب نَا ذرُ ِ
 الْحِسَابَُ﴾ يَقوُمَُ يَوْمََ وَلِلْمُؤْمِنيِنََ وَلِوَالِديََ  لِي
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 “Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku 
orang yang tetap melaksanakan salat. Ya Tuhan 
kami, perkenankanlah doaku. Ya Tuhan kami, 
ampunilah aku dan kedua ibu bapakku dan semua 
orang yang beriman pada hari diadakan 
perhitungan (hari Kiamat).” 

[QS. Ibrāhīm: 40-41] 

 أنََْ رَب َِ بِكََ وَأعَُوذَُ*  الش يَاطِينَِ هَمَزَاتَِ مِنَْ بِكََ أعَُوذَُ ﴿رَب َِ
 يحَْضُرُونَِ﴾

 “Ya Tuhanku, aku berlindung kepada-Mu dari 
bisikan-bisikan setan, dan aku berlindung (pula) 
kepada-Mu ya Tuhanku, agar mereka tidak 
mendekatiku.” 

[QS. Al-Mu`minūn: 97-98] 

الِحِيْنَ﴾ مِنَْ لِي هَبَْ ﴿رَب َِ  الص 

 "Ya Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku 
(seorang anak) yang saleh." 

[QS. Aṣ-Ṣāffāt: 100] 

رَُّ مَس نِيََ ﴿أنَ ِي احِمِينََ﴾ أرَْحَمَُ وَأنَتََ الضُّ  الر 

 “(Ya Tuhanku), sungguh, aku telah ditimpa 
penyakit, padahal Engkau Tuhan Yang Maha 
Penyayang dari semua yang penyayang.” 

[QS. Al-Anbiyā`: 83] 

 وَأنََْ وَالِديََ  وَعَلَى عَلَيَ  أنَْعَمْتََ ال تِي نِعْمَتكَََ أشَْكُرََ أنََْ أوَْزِعْنِي ﴿رَب َِ
ي تِي فِي لِي وَأصَْلِحَْ ترَْضَاهَُ صَالِحًا أعَْمَلََ  وَإنِ ِي إلَِيْكََ تبُْتَُ إنِ ِي ۚ َ ذرُ ِ
 الْمُسْلِمِينََ﴾ مِنََ
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 “Ya Tuhanku, berilah aku petunjuk agar aku 
dapat mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau 
limpahkan kepadaku dan kepada kedua orang 
tuaku, dan agar aku dapat berbuat kebajikan yang 
Engkau ridai; dan berilah aku kebaikan yang akan 
mengalir sampai kepada anak cucuku. Sungguh, 
aku bertobat kepada Engkau, dan sungguh, aku 
termasuk orang muslim (berserah diri).” 

[QS. Al-Aḥqāf: 15] 
Kelima: Doa-doa dari Sunnah 

 ال تِي دنُْيَايََ لِي وَأصَْلِحَْ أمَْرِي عِصْمَةَُ هُوََ ال ذِي دِينِي لِي أصَْلِحَْ الل هُمَ "
 زِيَادةًََ الْحَيَاةََ وَاجْعَلَْ مَعَادِي فيِهَا ال تِي آخِرَتِي لِي وَأصَْلِحَْ مَعَاشِي فيِهَا
 "ر َ شََ كُل َِ مِنَْ لِي رَاحَةًَ الْمَوْتََ وَاجْعَلَْ خَيْرَ  كُل َِ فِي لِي

 "Ya Allah, perbaikilah agamaku yang merupakan 
benteng urusanku, perbaiki duniaku yang menjadi 
tempat hidupku, perbaiki akhiratku yang 
kepadanya aku akan kembali. Jadikanlah 
kelangsungan hidup sebagai penambah segala 
kebaikan bagiku, dan jadikanlah kematian sebagai 
pemutus dari segala keburukan bagiku." 

[Hadis sahih]. 

َ الذُّنوُبََ يَغْفِرَُ وَلََ كَثِيرًاَ، ظُلْمًا نفَْسِي ظَلَمْتَُ إنِ ِي الل هُمَ "  فَاغْفِرَْ. أنَْتََ إِل 
حِيمَُ الْغفَوُرَُ أنَْتََ إنِ كََ وَارْحَمْنِيَ عِنْدِكَ، مِنَْ مَغْفِرَةًَ لِي  "الر 

 "Ya Allah, sungguh aku telah banyak menzalimi 
diriku, dan tidak ada yang mengampuni dosa 
kecuali Engkau, maka berilah aku ampunan dari 
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sisi-Mu dan rahmatilah aku. Sesungguhnya Engkau 
Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." 

[Hadis sahih]. Doa ini diajarkan Rasulullah -
ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- kepada Abu Bakar 
untuk dibaca di dalam salatnya. 

 نورًاَ، سمعي وفي نورًا، بصري وفي نورًا، قلبي في اجعل اللهمَ"
 نورًا، وتحتي نورًا، وفوقي نورًا، يساري وعن نورًا، يميني وعن

 "نورًا لي واجعل نورًا، وخلفي نورًا، وأمامي

 "Ya Allah, jadikanlah dalam hatiku cahaya, dalam 
penglihatanku cahaya, dalam pendengaranku 
cahaya, di sebelah kananku cahaya, di sebelah 
kiriku cahaya, di atasku cahaya, di bawahku cahaya, 
di depanku cahaya, di belakangku cahaya dan 
jadikanlah untukku cahaya." 

[Muttafaq 'alaih]. Doa ini dibaca oleh Nabi -
ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- dalam salatnya atau 
dalam sujudnya. 

 لَمَْ وَمَا مِنْهَُ عَلِمْتَُ مَا وَآجِلِهِ، عَاجِلِهَِ كُل ِهَِ الْخَيْرَِ مِنََ أسَْألَكََُ إنِ ِي اللهُمَ "
هَِ، الش ر َِ مِنََ بِكََ وَأعَُوذَُ أعَْلَمْ،  لَمَْ وَمَا مِنْهُ، عَلِمْتَُ مَا وَآجَِلِهَِ عَاجِلِهَِ كُل ِ
د َ وَنبَِيُّكََ عَبْدكََُ سَألََكََ مَا خَيْرَِ مِنَْ أسَْألَكََُ إنِ ِي اللهُمَ  أعَْلَمْ،  اللهَُ صَل ى مُحَم 
 إنِ ِي اللهُمَ  وَنَبيُِّكَ، عَبْدكََُ مِنْهَُ عَاذََ مَا شَر َِ مِنَْ بِكََ وَأعَُوذَُ ، وَسَل مََ عَليَْهَِ
بََ وَمَا الْجَن ةََ أسَْألَكََُ ، أوََْ قَوْلَ  مِنَْ إلَِيْهَا قَر   الن ارَِ مِنََ بِكََ وَأعَُوذَُ عَمَل 
بََ وَمَا  تقَْضِيهَِ قضََاءَ  كُلَ  تجَْعَلََ أنََْ وَأسَْألَُكََ ، عَمَلَ  أوََْ قَوْلَ  مِنَْ إلِيَْهَا قَر 
 "خَيْرًاَ لِي

 "Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu 
seluruh kebaikan, baik yang segera (di dunia) dan 
yang tertunda (di akhirat), yang aku ketahui dan 
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yang tidak aku ketahui. Dan aku berlindung 
kepada-Mu dari seluruh keburukan, baik yang 
segera (di dunia) dan yang tertunda (di akhirat), 
yang aku ketahui dan yang tidak aku ketahui. Ya 
Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu 
kebaikan doa yang pernah dimohonkan oleh 
hamba-Mu dan Nabi-Mu, Muhammad -ṣallallāhu 
'alaihi wa sallam-, dan aku berlindung kepada-Mu 
dari kejelekan yang dimohonkan perlindungannya 
oleh hamba-Mu dan Nabi-Mu. Ya Allah, 
sesungguhnya aku memohon kepada-Mu surga dan 
segala perkataan atau perbuatan yang 
mendekatkan kepadanya, dan aku berlindung 
kepada-Mu dari neraka dan segala perkataan atau 
perbuatan yang mendekatkan kepadanya, dan aku 
memohon kepada-Mu agar Engkau menjadikan 
setiap takdir yang Engkau tentukan untukku adalah 
kebaikan." 

[Hadis sahih]. Doa ini diajarkan oleh Rasulullah -
ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- kepada Aisyah Ummul-
Mu`minīn -raḍiyallāhu 'anhu-; termasuk di antara 
doa-doa yang komprehensif. 

"Ya Allah! Sesungguhnya aku berlindung 
kepada-Mu dari hilangnya nikmat-Mu, berubahnya 
keselamatan dari-Mu, siksa-Mu yang tiba-tiba, dan 
semua murka-Mu." 

[Hadis sahih]. 
"Ya Allah, aku memohon kepada-Mu kemudahan 

melakukan kebaikan, meninggalkan kemungkaran, 
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dan mencintai orang-orang miskin. Jika Engkau 
menghendaki adanya fitnah pada hamba-hamba-
Mu, maka wafatkanlah aku dalam keadaan tidak 
tertimpa fitnah. Aku juga memohon kepada-Mu 
agar dapat mencintai-Mu, mencintai orang yang 
mencintai-Mu, dan mencintai amalan yang dapat 
mendekatkanku kepada cinta-Mu." 

[Hadis hasan sahih]. Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa 
sallam- memerintahkan agar mempelajari doa ini. 

"Ya Allah, Tuhan langit dan Tuhan bumi, Tuhan 
arasy yang agung, Tuhan kami dan Tuhan segala 
sesuatu, yang menumbuhkan biji-bijian dan yang 
menurunkan Taurat, Injil, dan Al-Qur`ān. Aku 
berlindung kepada-Mu dari keburukan segala 
sesuatu yang Engkau pegang ubun-ubunnya. Ya 
Allah, Engkau Yang Pertama, tidak ada sesuatu 
sebelum-Mu, dan Engkau Yang Akhir, tidak ada 
sesuatu setelah-Mu, Engkau Yang Lahir tidak ada 
sesuatu di atas-Mu, dan Engkau Yang Batin tidak 
ada sesuatu di bawah-Mu. Lunaskanlah hutang dari 
kami dan bebaskan kami dari kefakiran." 

[Hadis sahih]. Ini merupakan doa untuk 
kelunasan hutang dan kelapangan rezeki. 

 وَمِنَْ مَعَاصِيكََ، وَبَيْنََ بيَْننََا بِهَِ تحَُولَُ مَا خَشْيتَِكََ مِنَْ لنََا اقْسِمَْ الل هُمَ "
نَُ مَا الْيقَِينَِ وَمِنََ جَن تكَََ، بِهَِ تبَُل ِغنَُا مَا طَاعَتِكََ ِ  مَصَائبََِ عَلَيْنَا بِهَِ تهَُو 
اتِنَا رِنَا،وَأبَْصَا بِأسَْمَاعِنَا، مَت ِعْنَا الل هُمَ  الدُّنْيَا،  وَاجْعلَْهَُ أحَْيَيْتنََا، مَا وَقوُ 

 عَاداَنَا، مَنَْ عَلَى وَانْصُرْنَا ظَلَمَنَا، مَنَْ عَلَى ثأَرَْنَا وَاجْعَلَْ مِن ا، الْوَارِثََ
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نَا، أكَْبَرََ الدُّنْيَا تجَْعَلَِ وَلََ دِيننَِا، فِي مُصِيبَتنََا تجَْعَلَْ وَلََ  مَبْلَغََ وَلََ هَم ِ
 "يَرْحَمُنَا لََ مَنَْ عَلَيْنَا تسَُل ِطَْ وَلََ عِلْمِنَا،

 "Ya Allah, berikanlah kepada kami rasa takut 
kepada-Mu yang akan mencegah kami berbuat 
maksiat kepada-Mu, anugerahkanlah kepada kami 
ketaatan kepada-Mu yang akan mengantarkan 
kami kepada surga-Mu, dan anugerahkanlah 
kepada kami keyakinan yang akan meringankan 
ujian dunia bagi kami. Ya Allah, berikanlah kami 
kenikmatan dan manfaat pada pendengaran kami, 
penglihatan kami, dan kekuatan kami selama 
Engkau menghidupkan kami, dan jadikanlah ia 
sebagai pewaris kami. Jadikanlah balasan kami 
terhadap orang yang menzalimi kami, dan 
tolonglah kami atas orang-orang yang memusuhi 
kami. Janganlah Engkau timpakan musibah pada 
agama kami, dan jangan jadikan dunia tujuan 
terbesar kami dan jangan pula tujuan akhir ilmu 
kami. Janganlah Engkau timpakan kepada kami 
penguasa yang tidak menyayangi kami." 

[Hadis hasan]. Ibnu Umar -raḍiyallāhu 'anhumā- 
berkata, "Jarang sekali Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi 
wa sallam- berdiri dari suatu majelis kecuali beliau 
membaca doa ini untuk para sahabatnya." 

"Ya Allah, peliharalah aku dengan Islam ketika 
berdiri, peliharalah aku dengan Islam ketika duduk, 
peliharalah aku dengan Islam ketika tidur, dan 
janganlah Engkau timpakan padaku sesuatu yang 
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menjadikan senang musuh yang hasad. Ya Allah, 
aku memohon kepada-Mu seluruh kebaikan yang 
perbendaharaannya ada di Tangan-Mu, dan aku 
berlindung kepada-Mu dari seluruh keburukan 
yang ada di Tangan-Mu." 

[Hadis hasan]. 
"Wahai Zat yang mengendalikan hati, 

arahkanlah hatiku menuju ketaatan kepada-Mu." 

[Hadis sahih]. 
"Wahai Zat yang membolak-balik hati, 

teguhkanlah hatiku di atas agama-Mu." 

[Hadis sahih]. Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- 
banyak membaca doa ini. 

 السماوات بديع المنان، أنت إل إله ل الحمد، لك بأن أسألك إني اللهمَ"
 "قيوم يا حي يا والإكرام، الجلل ذا يا والْرض،

 "Ya Allah, aku memohon kepada-Mu, hanya milik-
Mu segala pujian, tidak ada tuhan yang berhak 
disembah kecuali Engkau Yang Maha Memberi 
banyak nikmat, Yang menciptakan langit dan bumi. 
Wahai Zat Yang memiliki kebesaran dan kemuliaan, 
wahai Yang Mahahidup Yang terus-menerus 
mengurus (makhluk-Nya)." 

[Hadis sahih]. Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- 
pernah mendengar seseorang membaca doa ini 
dalam salatnya, maka beliau bersabda, "Dia telah 
berdoa kepada Allah dengan nama-Nya yang agung; 
jika Allah dimohon dengannya Dia akan 
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mengabulkan dan jika diminta dengannya Dia akan 
memberi." 

"Ya Allah! Sesungguhnya aku memohon kepada-
Mu, ya Allah. Engkau Tunggal Maha Esa, tempat 
meminta segala sesuatu, yang tidak beranak dan 
tidak pula diperanakkan, tidak ada satu pun yang 
setara dengan-Nya, agar Engkau mengampuni 
dosa-dosaku. Sesungguhnya Engkau Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang." 

[Hadis sahih]. Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- 
pernah mendengar seseorang membacanya ketika 
tasyahud, maka beliau bersabda, "Dia telah 
diberikan ampunan. Dia telah diberikan ampunan. 
Dia telah diberikan ampunan." 

"Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-
Mu petunjuk, ketakwaan, kesucian diri, dan 
kecukupan." 

[Hadis sahih]. Al-'Afāf (kesucian diri) adalah 
melepaskan diri dari perkara yang tidak boleh serta 
menahan diri darinya. Sedangkan Al-Ginā 
(kecukupan), maksudnya mencukupkan diri dari 
manusia dan dari apa yang ada di tangan mereka. 

"Ya Allah, ampunilah bagiku dosa-dosaku, 
kejahilanku, dan keterlampauanku dalam urusanku 
serta apa yang Engkau lebih mengetahuinya 
daripada diriku. Ya Allah, ampunilah aku ketika 
bermain dan bercanda, yang kulakukan karena 
salah dan yang kusengaja; semuanya itu ada 
padaku. Ya Allah, ampunilah aku pada yang telah 
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aku lakukan dan yang aku tunda, yang aku 
sembunyikan dan yang kunyatakan serta apa yang 
Engkau lebih mengetahuinya daripada diriku. 
Engkaulah yang mendahulukan, Engkau pula yang 
mengakhirkan, dan Engkau Mahakuasa atas segala 
sesuatu." 

[Hadis sahih]. 
" Ya Allah, Rabb kami! Berilah kami kebaikan di 

dunia dan kebaikan di akhirat serta jagalah kami 
dari siksa neraka." 

[Hadis sahih]. Kebaikan dunia mencakup 
seluruh kebaikan yang didapatkan oleh hamba di 
dunia. Sedangkan kebaikan akhirat maksudnya 
surga. Doa ini merupakan yang paling banyak 
dibaca oleh Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-, 
sebagaimana diceritakan oleh Anas -raḍiyallāhu 
'anhu-. Dan Anas ketika hendak meminta sebuah 
doa maka dia berdoa dengan doa ini. Kalimat 
singkat doa ini mencakup semua kebaikan di dunia 
dan akhirat disertai dengan meminta perlindungan 
dari azab neraka yang merupakan keburukan 
paling besar. 

"Ya Allah, Engkau adalah Tuhanku, tidak ada 
sesembahan yang berhak diibadahi selain Engkau. 
Engkau telah menciptakanku dan aku adalah 
hamba-Mu. Aku menetapi perjanjian dan janjiku 
kepada-Mu semampuku. Aku berlindung kepada-
Mu dari keburukan perbuatanku, aku mengakui 
nikmat-Mu kepadaku, dan aku mengakui dosaku 
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kepada-Mu. Maka ampunilah aku. Sesungguhnya 
tidak ada yang dapat mengampuni dosa selain 
Engkau." Beliau -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-
bersabda, "Siapa yang mengucapkan doa ini di 
siang hari dengan penuh yakin lalu ia meninggal 
pada hari itu sebelum memasuki waktu sore, maka 
ia termasuk penghuni surga. Dan siapa yang 
mengucapkannya di waktu malam dengan penuh 
yakin lalu ia meninggal sebelum masuk waktu pagi, 
maka ia termasuk penghuni surga." 

[Hadis sahih]. 
" Ya Allah! Sesungguhnya Engkau Maha Pemaaf 

lagi Maha Pemurah. Engkau menyukai perbuatan 
memberi maaf, maka maafkanlah aku." 

[Hadis sahih]. 
"Ya Allah, bantulah kami untuk berzikir dan 

bersyukur kepada-Mu serta beribadah dengan baik 
kepada-Mu." 

[Hadis sahih]. 
Keenam: Doa-doa Ketika Gelisah, Sedih, dan 

Kesulitan 

َ بيدك، ناصيتي أمََتك، وابن عبدك، وابن عبدك، إني اللهمَ"  فيَ  ماض 
 نفسكَ، به سميتََ لك، هو اسمَ  بكل أسألك قضاؤك، فيَ  عدل حكمُك،

 علم فيَ به استأثرت أو كتابك، في أنزلته أو خَلْقك، من أحداً علمته أو
 وجِلءَ صدري، ونور قلبي، ربيع القرآنَ تجعلََ أن عندك، الغيب
 "همي ذهابو حُزني،

 "Ya Allah! Sesungguhnya aku adalah hamba-Mu, 
anak hamba laki-laki-Mu, dan anak hamba 
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perempuan-Mu. Ubun-ubunku ada di Tangan-Mu. 
Telah lalu padaku keputusan-Mu, adil padaku 
ketetapan-Mu. Aku memohon kepada-Mu dengan 
semua nama milik-Mu, yang Engkau namakan diri-
Mu dengannya atau yang Engkau ajarkan kepada 
seseorang di antara hamba-Mu, atau yang Engkau 
turunkan di dalam kitab-Mu, ataupun yang Engkau 
simpan dalam ilmu gaib di sisi-Mu, agar Engkau 
menjadikan Al-Qur`ān sebagai penawar hatiku, 
cahaya dadaku, pengusir kesedihanku, dan 
penghilang kegelisahanku." 

[Hadis sahih]. Disebutkan oleh Nabi -ṣallallāhu 
'alaihi wa sallam- bahwa orang yang mendengar 
doa ini harus mempelajarinya. 

َ، طَرْفَةََ نفَْسِي إلَِى تكَِلْنِيَ فَلََ أرَْجُو رَحْمَتكَََ الل هُمَ "  لِي وَأصَْلِحَْ عَيْن 
َ إلَِهََ لََ كُل هَُ شَأنِْي  "أنَْتََ إِل 

 "Ya Allah! Hanya rahmat-Mu yang aku harapkan. 
Maka janganlah Engkau serahkan aku kepada 
diriku sendiri sekejap mata pun. Perbaikilah 
urusanku seluruhnya. Tidak ada tuhan yang berhak 
disembah kecuali Engkau." 

[Hadis sahih]. Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- 
menyebutkan bahwa doa ini termasuk doa orang 
yang mengalami kesulitan. 

 إلهَ ل العظيم، العرش رب الله إل إله ل الحليم، العظيمَ الله إل إله ل"
 "الكريم العرش ورب الْرض، ورب السماوات رب الله إل
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 "Tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali 
Allah Yang Mahaagung lagi Mahalembut. Tidak ada 
tuhan yang berhak disembah kecuali Allah Tuhan 
Arasy yang agung. Tidak ada tuhan yang berhak 
disembah kecuali Allah; Tuhan langit, Tuhan bumi 
dan Tuhan Arasy yang mulia." 

[Hadis sahih]. Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- 
membacanya ketika kesulitan kemudian berdoa 
(dengan doa lain) setelahnya. 

َ إلَِهََ لََ"  "الظ الِمِينََ مِنََ كُنْتَُ إنِ ِي سُبْحَانَكََ أنَْتََ إِل 

 "Tidak ada tuhan yang hak kecuali Engkau. 
Mahasuci Engkau. Sesungguhnya aku termasuk 
orang-orang yang zalim." 

[Hadis sahih]. Doa ini adalah doa Żū An-Nūn 
(Nabi Yunus) ketika dalam perut ikan. Nabi -
ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- menyebutkan bahwa 
tidaklah seorang muslim berdoa dengannya dalam 
urusan apa pun kecuali akan dikabulkan baginya. 

Ketujuh: Istiazah (Doa-doa Perlindungan) dari 
Nabi 

 وأعوذ عقوبتك، من وبمعافاتك سخَطك، مِن برضاك أعوذ اللهمَ"
 "نفسكَ على أثنيت كما أنتََ عليكَ، ثناءًَ أحصي ل منك، بك

 "Ya Allah! Aku berlindung dengan rida-Mu dari 
murka-Mu dan dengan ampunan-Mu dari azab-Mu. 
Aku berlindung kepada-Mu dari siksaan-Mu. Aku 
tidak mampu menghitung pujian dan sanjungan 
kepada-Mu. Engkau adalah sebagaimana yang 
Engkau sanjungkan kepada diri-Mu sendiri." 
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[Hadis sahih]. An-Nawawiy menyebutkan 
tentang hadis ini satu makna yang unik, yaitu beliau 
berlindung dan memohon kepada Allah -Ta'ālā- 
agar melindunginya dengan rida-Nya dari murka-
Nya dan dengan ampunan-Nya dari siksa-Nya. Rida 
dan murka adalah dua sifat yang yang saling 
bertentangan. Begitu juga antara ampunan dan 
siksaan. Makna semua itu adalah memohon ampun 
dari kelalaian dalam memenuhi kewajiban dalam 
beribadah dan dalam memuji-Nya. 

 القضاءَ، وسُوءَِ الش قاء، ودرََك البَلء، جَهْد مِن بِك أعوذَُ إن ِي اللهمَ "
 "الْعْداَء وشَمَاتةََِ

 "Ya Allah! Sesungguhnya aku berlindung kepada-
Mu dari beratnya cobaan, kesengsaraan yang 
menghimpit, takdir yang jelek, dan keburukan yang 
menggembirakan musuh." 

[Hadis sahih]. Cobaan yang berat yaitu semua 
kesulitan yang menimpa manusia yang tidak 
mampu ia pikul dan tidak kuasa ia tolak dari 
dirinya. Kesengsaraan yang menghimpit yaitu 
adanya kesulitan dan datangnya sebab-sebab 
kesengsaraan. Takdir yang jelek yaitu apa-apa yang 
ditakdirkan yang mendatangkan keburukan pada 
manusia. Keburukan yang menggembirakan musuh 
yaitu kegembiraan musuh akibat keburukan yang 
menimpaku sehingga mereka gembira karena 
kesedihanku. 
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 وَالهَرَمَِ وَالبخُلَِ، وَالجُبنَِ وَالكَسَلَِ، العجَزَِ مِنََ بِكََ أعَُوذَُ إنِ ِي الل هُمَ "
هَا تقَوَاهَا، نَفسِي آتَِ الل هُمَ  القَبرِ، وَعَذاَبَِ  زَك اهَا، مَن خَيرَُ أنَتََ وَزَك ِ

 ل قلَبَ  وَمِن عُ،ينَفََ ل عِلمَ  مِن بِكََ أعَُوذَُ إِن ِي الل هُمَ  وَمَولهَا، وَلِيُّهَا أنَتََ
َ وَمِن يخَشَعُ،  "لَهَا يسُتجََابَُ ل دعَوَة َ وَمِن تشَبَعُ، ل نفَس 

 "Ya Allah! Sesungguhnya aku berlindung kepada-
Mu dari sifat lemah dan malas, dari sifat pengecut 
dan bakhil, dan dari pikun dan azab kubur. Ya Allah! 
Berikanlah jiwaku ketakwaan serta sucikanlah ia, 
sesungguhnya Engkau sebaik-baik yang 
menyucikannya. Engkaulah pelindung dan 
penolongnya. Ya Allah! Sesungguhnya aku 
berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak 
bermanfaat, dari hati yang tidak khusyuk, dari 
nafsu yang tidak bisa puas, dan dari doa yang tidak 
terkabul." 

[Hadis sahih]. Sucikanlah yakni bersihkanlah. 
Tidak ada yang dapat menyucikannya kecuali 
Engkau. Mahasuci Engkau. 

 القبَْرَ، عَذابَِ مِن بِك وأعَوذَُ جَهَن م، عَذابَِ من بك نَعوذَُ إنا اللهمَ"
 المَحْيَا فتِنةَِ مِن بِك وأعوذَُ الد جال، المَسِيْح فتِنَْة مِن بِك وأعَوذَُ

 "والمَمَات

 "Ya Allah! Sesungguhnya kami berlindung kepada-
Mu dari azab neraka Jahanam. Aku berlindung 
kepada-Mu dari azab kubur. Aku berlindung 
kepada-Mu dari fitnah Almasih Dajal. Dan aku 
berlindung kepada-Mu dari fitnah ketika hidup dan 
setelah mati." 
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[Hadis sahih]. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas -
raḍiyallāhu 'anhumā- bahwa Nabi -ṣallallāhu 'alaihi 
wa sallam- mengajarkan doa ini kepada para 
sahabat seperti beliau mengajarkan mereka surah 
Al-Qur`ān. 

Kedelapan: Zikir-zikir Nabi 

 "العظيم الله سبحان وبحمده، الله سبحان"

 "Mahasuci Allah dan aku memuji-Nya. Mahasuci 
Allah Yang Mahaagung." 

[Hadis sahih]. Disebutkan dalam hadis bahwa 
zikir ini lebih disukai oleh Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa 
sallam- daripada dunia. 

 "أكبر والله الله، إل إله ول لله، والحمد الله، سبحان"

 "Mahasuci Allah. Segala puji milik Allah. Tidak ada 
tuhan yang berhak disembah kecuali Allah. Allah 
Mahabesar." 

Hadis sahih. Disebutkan dalam hadis bahwa zikir 
ini termasuk ucapan yang paling Allah cintai. 

Dari Juwairiyah -raḍiyallāhu 'anhā-, 

 صَل ىَ حِينََ بكُْرَةًَ عِنْدِهَا مِنَْ خَرَجََ وَسَل مََ عَليَْهَِ اللهَُ صَل ى الن بِيَ  أنََ "
بْحَ،  جَالِسَة َ، وَهِيََ أضَْحَى، أنََْ بَعْدََ رَجَعََ ثمَُ  مَسْجِدِهَا، فِي وَهِيََ الصُّ

 الن بِيَُّ قَالََ نَعَمْ،: قَالتََْ) عَلَيْهَا؟َ فَارَقْتكَُِ ال تِي الْحَالَِ عَلَى زِلْتَِ مَا: (فقََالََ
، أرَْبَعََ بَعْدكََِ قلُْتَُ لقََدَْ: (وَسَل مََ عَليَْهَِ اللهَُ صَل ى ، ثلََثََ كَلِمَات  ات   لَوَْ مَر 
 خَلْقِهَِ عَددَََ وَبحَِمْدِهَِ، اللهَِ سُبْحَانََ: لَوَزَنَتْهُنَ  الْيَوْمَِ مُنْذَُ قلُْتَِ بِمَا وُزِنتََْ
 )كَلِمَاتِهَِ وَمِداَدََ رْشِهَِعََ وَزِنَةََ نفَْسِهَِ وَرِضَا

 bahwa Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- keluar 
meninggalkannya pagi hari ketika salat Subuh 
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sementara dia sedang di tempat salatnya, 
kemudian beliau baru kembali setelah waktu duha 
sementara dia masih duduk, maka beliau bertanya, 
"Kamu masih dalam keadaan ketika aku 
meninggalkanmu?" Dia menjawab, "Ya." Nabi -
ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- bersabda, "Sungguh, 
setelah meninggalkanmu aku telah membaca 
empat kalimat sebanyak tiga kali; sekiranya 
ditimbang dengan semua yang kamu baca sejak 
hari ini niscaya dia akan dapat mengalahkannya. 
Yaitu Subḥānallāhi wa biḥamdih 'adada khalqihi wa 
riḍā nafsihi wa zinata 'arsyihi wa midāda kalimātihi 
(Mahasuci Allah dan aku memuji-Nya sebanyak 
bilangan makhluk-Nya, sejauh rida-Nya, seberat 
Arasy-Nya, dan sebanyak tinta tulisan kalimat-
Nya). 

[Hadis sahih riwayat Muslim]. 

 "بالَله إل قوةَ ول حول ل"

 "Tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan 
pertolongan Allah." 

[Hadis sahih]. Disebutkan dalam hadis bahwa 
zikir ini adalah harta simpanan dari surga. 

 "نبيًا وبمحمد دينًا، وبالإسلمَ ربًّا، بالله رضيت"

 "Aku rida Allah sebagai Tuhanku, Islam sebagai 
agamaku, dan Muhammad sebagai nabiku." 

[Hadis sahih]. Disebutkan dalam hadis bahwa 
orang yang membacanya pasti mendapatkan surga. 
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 كلَ على وهو الحمد وله الملك له له، شريك ل وحدهَ الله إل إله ل"
 "قدير شيء

 "Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain 
Allah, tiada sekutu bagi-Nya. Hanya kepunyaan-
Nya seluruh kerajaan dan hanya milik-Nya semua 
pujian. Dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu." 

[Hadis sahih]. Siapa yang membacanya dalam 
sehari seratus kali maka baginya pahala setara 
membebaskan sepuluh budak, ditulis untuknya 
seratus kebaikan, dihapus darinya seratus 
kesalahan, dan menjadi pelindung baginya dari 
setan di hari itu hingga dia memasuki waktu sore. 
Dan tidak ada yang bisa mendatangkan yang lebih 
afdal dari apa yang dia lakukan kecuali seseorang 
yang mengamalkannya lebih banyak. 

 أنَْتََ الحَمْدَُ وَلَكََ وَالْرَْضِ، الس مَاوَاتَِ قيَ ِمَُ أنَْتََ الحَمْدُ، لَكََ رَب نَا الل هُمَ "
، وَمَنَْ وَالْرَْضَِ الس مَاوَاتَِ رَبَُّ  الس مَاوَاتَِ نوُرَُ أنَْتََ الحَمْدُ، وَلَكََ فيِهِن 

، وَمَنَْ وَالْرَْضَِ ، أنَْتََ فيِهِن  ، وَقَولكََُ الحَقُّ َ، وَعْدكََُوََ الحَقُّ  الحَقُّ
، وَلِقَاؤُكََ ، وَالجَن ةَُ الحَقُّ ، وَالن ارَُ حَق   لَكََ الل هُمَ  حَقَ  وَالس اعَةَُ حَق 
 حَاكَمْتُ، وَبِكََ خَاصَمْتُ، وَإليكََ توََك لْتُ، وَعَلَيكََ آمَنْتُ، وَبِكََ أسَْلَمْتُ،
رْتُ، وَمَاَ قدَ مْتَُ مَاَ لِي فَاغْفِرَْ م أنت أعَْلنَْتُ، وَماَ رْتَُأسَْرََ وَما أخَ   المقد ِ
ر، وأنت َ إلَهََ ل المؤخ ِ  "غَيْرُك إلهََ ول أنَْتََ إل 

 “Ya Allah, Tuhan kami! Hanya milik-Mu segala 
pujian. Engkau yang mengurus langit dan bumi. 
Hanya milik-Mu segala pujian. Engkau pemilik 
langit dan bumi serta semua yang ada padanya. 
Segala pujian hanya milik-Mu. Engkau adalah 
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cahaya bagi langit dan bumi serta semua yang ada 
padanya. Engkaulah Al-Ḥaqq (Mahabenar). Hanya 
firman-Mu yang benar. Hanya janji-Mu yang hak. 
Hanya pertemuan dengan-Mu yang benar. Surga itu 
benar adanya, neraka itu benar adanya, dan hari 
Kiamat itu benar adanya. Ya Allah, hanya kepada-
Mu aku berserah diri. Hanya kepada-Mu aku 
beriman. Hanya kepada-Mu aku bertawakal. Hanya 
kepada-Mu aku mengadu. Dan hanya kepada-Mu 
aku berhukum. Maka ampunilah dosa-dosaku yang 
telah aku lakukan maupun yang belum aku lakukan, 
yang aku sembunyikan maupun yang aku 
tampakkan. Engkaulah Al-Muqaddim dan Al 
Mu`akhkhir. Tiada tuhan yang berhak disembah 
kecuali Engkau. Tidak ada tuhan yang berhak 
disembah selain Engkau.” 

[Hadis sahih]. Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- 
membacanya ketika bangun malam untuk tahajud. 

 وبك أنبَْتُ، وإليك توكلت، وعليك آمنتَ، وبك أسلمتُ، لك اللهمَ"
 أنتَ تضل نيَ، أن أنت، إل إله ل بعزتك، أعوذ إني اللهمَ خاصمت،

 "يموتون والإنس والجنَُّ يموت، ل الذي الحي

 "Ya Allah! Hanya kepada-Mu aku berserah diri, 
kepada-Mu aku beriman, kepada-Mu aku 
bertawakal, kepada-Mu aku kembali, dan dengan-
Mu aku melawan. Ya Allah, aku berlindung dengan 
kemuliaan-Mu. Tidak ada sesembahan yang benar 
kecuali Engkau. Janganlah Engkau menyesatkanku. 
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Engkau Yang Mahahidup yang tidak akan mati, 
sedangkan jin dan manusia pasti akan mati." 

[Hadis sahih]. 

 الس مَاءَِ فِي وَلََ الْْرَْضَِ فِي شَيْءَ  اسْمِهَِ مَعََ يَضُرَُّ لََ ال ذِيَ اللّ َِ بِسْمَِ"
 "الْعلَِيمَُ الس مِيعَُ وَهُوََ

 "Dengan menyebut nama Allah; tidak akan 
berbahaya sesuatu apa pun di bumi dan di langit 
bersama nama-Nya, dan Dia Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui." 

[Hadis sahih]. Siapa yang membacanya tiga kali 
ketika memasuki waktu sore maka tidak akan 
membahayakannya sesuatu apa pun hingga dia 
memasuki waktu pagi. Dan siapa yang 
membacanya tiga kali ketika memasuki waktu pagi 
maka tidak akan membahayakannya sesuatu apa 
pun hingga dia memasuki waktu sore.
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